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ABSTRAK 

Muhammad Fatur, 2025, 211804, “Penerapan Kurikulum Merdeka Pada 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMA Negeri 01 Teluk Bintan”, Program 

Studi Pendidikan Agama Islam, STAIN Sultan Abdurrahman Kepulauan Riau. Pokok 

permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana implementasi Kurikulum 

Merdeka pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAI-BP) di 

SMA Negeri 01 Teluk Bintan yang menuntut pembelajaran lebih fleksibel, kontekstual, 

serta berpusat pada siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan 

Kurikulum Merdeka, mengidentifikasi kendala yang dihadapi guru, serta menjelaskan 

upaya yang dilakukan dalam mengatasi hambatan tersebut. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah kualitatif deskriptif, dengan teknik pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Landasan teori yang digunakan mencakup 

teori implementasi kurikulum, pendidikan karakter Islam, serta prinsip Kurikulum 

Merdeka yang berorientasi pada penguatan profil pelajar Pancasila. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Kurikulum Merdeka pada 

pembelajaran PAI-BP di SMA Negeri 01 Teluk Bintan telah dilaksanakan melalui 

penyusunan modul ajar, asesmen diagnostik, serta pelaksanaan Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila (P5) yang dikaitkan dengan nilai-nilai keislaman. Adapun kendala 

yang dihadapi meliputi keterbatasan pemahaman guru terhadap capaian pembelajaran, 

kurangnya sarana pendukung digital, dan kesiapan siswa dalam pembelajaran mandiri. 

Untuk mengatasinya, guru melakukan inovasi strategi pembelajaran, kolaborasi 

antarguru, serta pemanfaatan media kontekstual. Secara keseluruhan, penerapan 

Kurikulum Merdeka memberikan dampak positif terhadap peningkatan partisipasi aktif 

siswa dan penguatan karakter religius, meskipun masih diperlukan peningkatan 

kapasitas guru serta dukungan sarana dan prasarana yang memadai. 

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, Pendidikan Agama Islam, Budi Pekerti, 

Implementasi Pembelajaran  
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ABSTRACT 

Muhammad Fatur, 2025, 211804, “Implementation of the Independent Curriculum in 

Islamic Religious Education and Character at SMA Negeri 01 Teluk Bintan”, 

Department of Islamic Religious Education, STAIN Sultan Abdurrahman Kepulauan 

Riau. The main issue of this research lies in how the Independent Curriculum is 

implemented in Islamic Religious Education and Character (PAI-BP) learning at SMA 

Negeri 01 Teluk Bintan, which emphasizes flexible, contextual, and student-centered 

learning. This study aims to describe the implementation of the Independent 

Curriculum, identify the challenges faced by teachers, and explain the efforts made to 

overcome these obstacles. The research uses a qualitative descriptive method with data 

collected through observation, interviews, and documentation. The theoretical 

framework includes curriculum implementation theory, Islamic character education, 

and the principles of the Independent Curriculum oriented toward strengthening the 

Profile of Pancasila Students. 

The results show that the implementation of the Independent Curriculum in PAI-BP 

learning at SMA Negeri 01 Teluk Bintan has been carried out through the preparation 

of teaching modules, diagnostic assessments, and the application of the Pancasila 

Student Profile Strengthening Project (P5) integrated with Islamic values. Challenges 

include limited teacher understanding of learning outcomes, lack of digital learning 

resources, and students’ readiness for independent learning. To address these issues, 

teachers employ innovative learning strategies, inter-teacher collaboration, and the 

use of contextual media. Overall, the implementation of the Independent Curriculum 

has had a positive impact on students’ active participation and the strengthening of 

religious character, although improvement in teacher competence and educational 

facilities is still needed for optimal results. 

Keywords: Independent Curriculum, Islamic Religious Education, Character, 

Learning Implementation  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Sistem transliterasi yang digunakan dalam skripsi ini mengikuti pedoman 

transliterasi Arab-Latin yang merupakan Keputusan Bersama mentri agama dan mentri 

Pendidikan dan kebudayaan (Nomor 158 tahun 1987 dan Nomor 0543/U/1987), 

tanggal 22 januari 1988. Bagian-bagian pokok dari pedoman tersebut sebagai berikut:  

Konsonan Tunggal 

Tabel I: Konsonan Tunggal  

Huruf Arab Nama  Huruf 

Latin 

Keterangan  

  Alif   Tidak dilambangkan ا

 ba“ B Be ب

 ta” T Te ت

 sa” S Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha” H Ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha” Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal  Z Zet (dengan titik dibawah) ذ

 Ra” R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad S Es (denagn titik dibawah) ص

 Dad D De (dengan titik dibawah) ض

 Ta” T Te  (dengan titik dibawah) ط

 Za” Z Zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain “ Koma terbalik diatas,, ع

 Gain G Ge غ

 Fa” F Er ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En نو



 

xii 
 

  Wawu W We و

  Ha H Ha ه

  Hamzah “ Apostrof ء

  y Y Ye ي

 

Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

Table II: konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

   Ditulis عدّة 

 

Ta’marbutah 

Tabel III: Ta’ marbutah 

  Ditulis  Hibah هبت

  Ditulis  Jizyah جسيت 

 

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata arab yang sudah terserap kedalam 

Bahasa inndonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali  bila dikehendaki 

lafal aslinya). Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka dituliis dengan h. 

Vokal Pendek  

Tabel IV: Vokal Pendek 

 Kasrah  Ditulis  I 

 Fathah  Ditulis A 

 Dammnah  Ditulis  U 
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Vokal Panjang 

Tabel V: Vokal Panjang 

Fathah + alif  

Ditulis   

A  

  Jahiliyyah جاهليت 

Fathah + ya“ mati  

Ditulis  

A  

 yas’a يسعى 

Kasrah + ya” mati  

Ditulis  

L  

 Karim كرين

Dammah + wawu mati  

Ditulis  

U  

  Furud فروض

 

 

Vokal Rangkap  

Tabel VI: Vokal Rangkap 

Fathah + ya” mati  

Ditulis  

Ai  

  Bainakum بينكن

Fathah + wawu mati  

Ditulis   

Au  

  Qaulun قولون 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan instrumen utama dalam membangun manusia 

seutuhnya, yakni manusia yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi 

juga matang secara emosional, spiritual, dan sosial.1 Dalam konteks bangsa 

Indonesia, pendidikan menjadi fondasi dalam mencetak generasi yang mampu 

menjaga keutuhan bangsa, menjunjung nilai-nilai Pancasila, dan mampu 

berkontribusi secara aktif di tengah tantangan globalisasi yang semakin 

kompleks.2  

Sejalan dengan tujuan nasional sebagaimana tercantum dalam Pembukaan 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, pendidikan 

harus diarahkan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan 

manusia Indonesia seutuhnya.3  Salah satu aspek fundamental dalam 

pendidikan nasional adalah pendidikan agama, yang berfungsi untuk 

menanamkan nilai-nilai ketakwaan, akhlak mulia, serta kesadaran spiritual 

dalam diri peserta didik sejak usia dini hingga dewasa.4  

Kurikulum memiliki posisi yang sangat strategis dalam sistem pendidikan, 

karena menjadi arah dan kerangka dasar bagi seluruh proses pembelajaran. 

Mulyasa (2022) menyatakan bahwa kurikulum bukan hanya sebagai perangkat 

 
1 Tilaar, H.A.R. (2002). Pendidikan, Kebudayaan, dan Masyarakat Madani Indonesia. 

Bandung: Remaja Rosdakarya. 
2 Mulyasa, E. (2004). Manajemen Berbasis Sekolah. Bandung: Remaja Rosdakarya 
3 Republik Indonesia. (1945). Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 

1945, Pembukaan alinea ke-4. 
4 Zuhairini, et al. (1994). Filsafat Pendidikan Islam. Jakarta: Bumi Aksara. 
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administratif, tetapi juga sebagai alat ideologis dan pedagogis dalam 

membentuk karakter peserta didik. Dalam hal ini, Kurikulum Merdeka 

dirancang untuk memberi ruang bagi pembelajaran yang berpusat pada siswa, 

fleksibel, dan mampu mengembangkan potensi secara holistik, termasuk aspek 

religius dan moral.5 

Dalam proses pendidikan, kurikulum merupakan jantung dari kegiatan 

belajar mengajar yang menentukan arah, isi, dan metode pembelajaran. 

Kurikulum Merdeka sebagai kebijakan terbaru dari Kemendikbudristek 

menekankan pembelajaran berdiferensiasi, fleksibel, dan berbasis proyek. Hal 

ini sejalan dengan pendekatan humanistik yang menempatkan siswa sebagai 

subjek aktif dalam membangun pengetahuan.6 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAI-BP) menjadi wahana 

strategis dalam membentuk karakter Islami pada siswa, melalui internalisasi 

nilai-nilai keimanan, ibadah, akhlak, dan muamalah dalam kehidupan sehari-

hari.7 Tidak hanya menekankan pada aspek kognitif, PAI-BP juga bertujuan 

membangun kesadaran moral dan sosial yang selaras dengan ajaran Islam dan 

kebutuhan masyarakat modern.8 Dalam praktiknya, pembelajaran PAI-BP 

tidak dapat dilepaskan dari dinamika kurikulum yang digunakan sebagai acuan 

dalam proses pendidikan di sekolah.9 Kurikulum sebagai ruh dari proses 

 
5 Mulyasa, E. (2022). Pengembangan dan Implementasi Kurikulum Merdeka. 
6 Winkel, W. S. (2004). Psikologi Pendidikan. Jakarta: Grasindo. 
7 Kementerian Agama RI. (2017). Pedoman Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti. Jakarta: 

Dirjen Pendis. 
8 Arifin, M. (2009). Pendidikan Agama dalam Sistem Pendidikan Nasional. Jakarta: Bumi 

Aksara. 
9 Nasution, S. (2008). Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar. Jakarta: 

Bumi Aksara. 
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pendidikan berperan menentukan arah, isi, dan metode yang digunakan dalam 

pembelajaran, termasuk dalam mata pelajaran PAI-BP10. Sebagaimana di 

jelaskan dalam Al – Quran surah Az-zumar  ayat 18 yang berbunyi: 

Artinya : (Yaitu) mereka yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa 

yang paling baik di antaranya. Mereka itulah orang-orang yang telah diberi 

petunjuk oleh Allah dan mereka itulah ululalbab (orang-orang yang 

mempunyai akal sehat).11 

Oleh karena itu, perubahan kurikulum merupakan langkah strategis yang 

tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga ideologis dan pedagogis.12 Pada   

tahun 2022, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

Republik Indonesia secara resmi meluncurkan Kurikulum Merdeka, sebagai 

bentuk respons terhadap berbagai evaluasi terhadap kurikulum sebelumnya 

dan sebagai bagian dari pemulihan pembelajaran pasca pandemi COVID-

19.13 

SMAN 1 Teluk Bintan merupakan Lembaga Pendidikan formal tingkat 

menengah keatas turut menerapkan kurikulum Merdeka. Dalam praktiknya, 

 
10 Syaiful Bahri Djamarah. (2005). Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif. Jakarta: 

Rineka Cipta. 
11 https://quran.nu.or.id/az-zumar/18 
12 Suparno, P. (2001). Filsafat Konstruktivisme dalam Pendidikan. Yogyakarta: Kanisius. 
13 Kemendikbudristek. (2022). Panduan Implementasi Kurikulum Merdeka. Jakarta: Pusat 

Kurikulum dan Perbukuan. 
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ada beberapa hal yang harus di perhatian, seperti kemampuan guru dalam 

menyusun modul ajar yang sesuai dengan karakter siswa dan nilai – nilai 

keislaman, pelaksanaan asesmen diagnostik awal, serta implementasi projek 

penguatan profil pelajar Pancasila (P5) dalam konteks Pendidikan agama.14  

Permasalahan juga muncul dari segi pemahaman dan kesiapan guru dalam 

menerjemahkan capaian pembelajaran (CP) ke dalam kegiatan pembelajaran 

yang bermakna. Tidak semua guru memiliki kemampuan pedagogik dan 

digital yang memadai untuk menyesuaikan diri dengan tuntutan kurikulum 

ini15. Selain itu, keterbatasan sarana pendukung, seperti bahan ajar digital, 

juga menjadi hambatan dalam menyampaikan materi PAI dan Budi Pekerti 

secara maksimal16.  

Dari pengamatan awal, terlihat bahwa meskipun Kurikulum Merdeka telah 

diterapkan, namun efektivitasnya dalam membentuk karakter religius peserta 

didik masih memerlukan evaluasi. Beberapa siswa belum menunjukkan 

perubahan perilaku yang mencerminkan internalisasi nilai-nilai ajaran Islam 

yang telah diajarkan di kelas, seperti kejujuran, kedisiplinan, dan tanggung 

jawab.17 

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam, perubahan kurikulum ini 

berdampak besar terhadap strategi pembelajaran karena tidak hanya menuntut 

 
14 Direktorat Jenderal Pendidikan Islam. (2023). Implementasi Kurikulum Merdeka pada 

Madrasah dan Sekolah. Jakarta: Kemenag RI. 
15 Fauzi, A. (2022). “Tantangan Guru dalam Implementasi Kurikulum Merdeka.” Jurnal 

Pendidikan Islam, 7(1), 44–56 
16 Syamsul, A. (2023). “Peran Media Digital dalam Pembelajaran Agama di Era Merdeka 

Belajar.” Jurnal Teknologi Pendidikan Islam, 6(2), 91–103 
17 Hidayat, R. (2023). “Internalisasi Nilai Karakter dalam Kurikulum Merdeka.” Jurnal 

Pendidikan Karakter, 13(1), 15–27. 
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pemahaman kognitif, tetapi juga penguatan afektif dan spiritual siswa18.  

Berdasarkan pengamatan awal dan diskusi dengan guru PAI di SMA Negeri 

01 Teluk Bintan, masih terdapat kendala dalam proses internalisasi nilai-nilai 

keislaman kepada siswa. Beberapa siswa masih menunjukkan perilaku yang 

kurang mencerminkan nilai-nilai jujur, disiplin, atau tanggung jawab dalam 

kehidupan sehari-hari, padahal materi tersebut telah diajarkan.  

Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara capaian pembelajaran 

yang dirancang dalam Kurikulum Merdeka dengan kenyataan di lapangan. 

Oleh karena itu, penting untuk meneliti lebih lanjut bagaimana guru 

mengimplementasikan strategi pembelajaran yang efektif untuk membentuk 

karakter Islami sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila. 

Berdasarkan uraian di atas, terdapat beberapa permasalahan pokok, yaitu: 

a. Kesiapan guru PAI dalam memahami dan melaksanakan Kurikulum 

Merdeka secara menyeluruh. 

b. Kesesuaian metode dan media pembelajaran PAI-BP dengan 

semangat merdeka belajar. 

c. Kurangnya sumber daya pendukung, seperti modul ajar, media 

digital, dan pelatihan guru. 

d. Rendahnya internalisasi nilai-nilai karakter pada siswa, meskipun 

materi telah disampaikan sesuai kurikulum. 

e. Keterbatasan evaluasi pembelajaran yang mendalam, terutama 

dalam menilai aspek afektif dan spiritual siswa. 

 
18 Arifin, Z. (2009). Psikologi Pendidikan Islam. Jakarta: RajaGrafindo Persada. 



 
 

6 
 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penerapan Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMA Negeri 1 Teluk Bintan? 

2. Apa saja kendala yang dihadapi dalam penerapan Kurikulum Merdeka 

pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMA 

Negeri 1 Teluk Bintan? 

3. Bagaimana upaya guru dalam mengatasi kendala penerapan Kurikulum 

Merdeka dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

di SMA Negeri 1 Teluk Bintan? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan penerapan Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMA Negeri 1 Teluk Bintan. 

2. Mengidentifikasi kendala-kendala yang dihadapi dalam penerapan 

Kurikulum Merdeka pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti. 

3. Menjelaskan upaya atau solusi yang dilakukan oleh guru dalam mengatasi 

kendala penerapan Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti. 

Penelitian ini juga memiliki manfaat yang terbagi menjadi dua yaitu 

manfaat praktis dan manfaat teoritis. Adapun manfaat nya Adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan dalam 

bidang pendidikan, khususnya mengenai implementasi Kurikulum Merdeka 
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dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Hasil 

penelitian ini juga dapat menjadi rujukan ilmiah bagi penelitian-penelitian 

selanjutnya yang mengkaji topik serupa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru PAI 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan refleksi dan pengembangan 

kompetensi profesional guru dalam menerapkan Kurikulum Merdeka 

secara efektif, kreatif, dan kontekstual dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti. 

b. Bagi Sekolah 

Penelitian ini dapat memberikan masukan bagi pihak sekolah, khususnya 

SMA Negeri 1 Teluk Bintan, dalam mengevaluasi pelaksanaan Kurikulum 

Merdeka agar lebih optimal, khususnya pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam. 

c. Bagi Pemerintah Daerah dan Dinas Pendidikan 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam merumuskan 

kebijakan pendidikan, pelatihan guru, serta pengembangan kurikulum dan 

modul pembelajaran berbasis Kurikulum Merdeka. 

d. Bagi Mahasiswa dan Akademisi 

Penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk memperluas kajian 

akademik terkait implementasi kurikulum dan strategi pembelajaran 

pendidikan agama Islam yang kontekstual dan inovatif. 
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D. Kajian Terdahulu 

Sebagai bagian dari kajian pustaka dalam penelitian ini, beberapa penelitian 

terdahulu yang relevan dengan penerapan Kurikulum Merdeka pada 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti telah dikaji sebagai dasar teori dan 

pembanding. Adapun kajian kajian terdahulu yang peneliti telusuri adalah 

sebagai berikut: 

1. Penelitian oleh Riskhi Rianti (2024) dengan judul “Implementasi 

Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti Kelas X di SMA Negeri 2 Grabag” menggunakan metode kualitatif 

deskriptif yang mengumpulkan data melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Kurikulum 

Merdeka dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam bertujuan 

meningkatkan mutu pendidikan dengan menekankan kemandirian belajar 

dan pengembangan spiritual serta akhlak. Namun, terdapat kendala berupa 

kurangnya pemahaman guru terhadap konsep Kurikulum Merdeka. 

Penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan berbeda karena 

berfokus pada SMA Negeri 01 Teluk Bintan dengan penekanan lebih 

khusus pada integrasi Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti secara 

komprehensif dalam konteks tersebut. 

2. Penelitian di SMA Negeri 1 Candipuro berjudul “Penerapan Kurikulum 

Merdeka pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam” (2025) 

menggunakan metode penelitian lapangan dengan sifat kualitatif deskriptif. 

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
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Hasilnya menunjukkan penerapan Kurikulum Merdeka telah berlangsung 

dengan guru menggunakan berbagai metode seperti discovery learning, 

cooperative learning, dan project based learning. Kendala ditemukan pada 

pelaksanaan pelatihan guru dan metode pengajaran yang masih tertinggal. 

Berbeda dengan penelitian tersebut, penelitian yang peneliti lakukan 

mengkaji secara fokus penerapan Kurikulum Merdeka sekaligus integrasi 

budi pekerti pada SMA Negeri 01 Teluk Bintan, yang konteks geografis dan 

sosialnya berbeda. 

3. Penelitian oleh M. Sirotjuddin (2024) berjudul “Implementasi Kurikulum 

Merdeka dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di 

SMP Al-Anwar Rembang” menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menyatakan kurikulum tersebut diimplementasikan dengan fokus pada 

evaluasi formatif dan sumatif serta penekanan pada pembentukan karakter 

siswa. Perbedaannya, penelitian yang peneliti lakukan berfokus 

mengeksplorasi implementasi di SMA dengan fokus kombinasi Pendidikan 

Agama Islam dan budi pekerti, sehingga cakupan dan kedalaman analisis 

lebih luas dan sesuai konteks SMA Negeri 01 Teluk Bintan. 

4. Penelitian oleh N. Siregar (2024), berjudul “Dampak Pelaksanaan 

Kurikulum Merdeka Belajar terhadap Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMA Islam Terpadu Al-Husnayain,” menggunakan metode 

kualitatif dengan pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan 

analisis dokumen. Penelitian ini menemukan dampak positif pada 
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pembelajaran yang lebih relevan dan penguatan nilai moral, walau terdapat 

kendala dalam sumber daya dan konten kurikulum. Berbeda dengan 

penelitian tersebut, fokus penelitian yang peneliti lakukan meluas pada 

penerapan dan integrasi budi pekerti secara spesifik di SMA Negeri 01 

Teluk Bintan yang merupakan sekolah negeri dengan karakteristik berbeda. 

E. Kerangka Teori 

Kerangka teori merupakan landasan konseptual yang digunakan untuk 

menjelaskan konsep-konsep pokok yang berkaitan dengan fokus penelitian. 

Melalui kerangka teori, peneliti memperoleh acuan dalam menganalisis fenomena 

yang dikaji sehingga arah penelitian menjadi jelas dan sistematis. Dalam penelitian 

ini, teori utama yang digunakan mencakup konsep Kurikulum Merdeka, 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, implementasi pembelajaran, serta 

faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan penerapan kurikulum. 

 

1. Kurikulum Merdeka  

Kurikulum Merdeka merupakan kebijakan pendidikan yang dikembangkan 

oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik 

Indonesia sebagai upaya menjawab tantangan zaman serta kebutuhan peserta didik 

dalam mengembangkan kompetensi abad ke-21. Kurikulum ini menekankan pada 

pembelajaran berbasis kompetensi, diferensiasi pembelajaran, dan kebebasan 
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bagi satuan pendidikan serta pendidik untuk menyesuaikan proses belajar dengan 

kebutuhan siswa. 19 

Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Kurikulum Merdeka 

bertujuan membentuk peserta didik yang berkarakter, kompeten, dan adaptif 

terhadap perubahan. Karakteristik utama kurikulum ini meliputi: (1) pembelajaran 

berfokus pada materi esensial, (2) penerapan projek penguatan profil pelajar 

Pancasila, (3) pembelajaran yang fleksibel sesuai konteks peserta didik, serta (4) 

pemberdayaan guru sebagai perancang proses pembelajaran yang kreatif dan 

reflektif. 20  

Dalam konteks sekolah menengah atas, Kurikulum Merdeka mendorong 

guru untuk mengimplementasikan pendekatan pembelajaran yang kolaboratif, 

interdisipliner, dan berorientasi pada pengalaman belajar bermakna. Oleh karena 

itu, penerapan kurikulum ini tidak hanya menuntut perubahan dalam perencanaan 

pembelajaran, tetapi juga dalam paradigma dan budaya belajar di sekolah. 21 

2. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAI dan BP) merupakan bagian 

integral dari kurikulum nasional yang berperan penting dalam membentuk karakter 

dan moral peserta didik. Berdasarkan Permendikbud Nomor 37 Tahun 2018, tujuan 

 
19 Restu Rahayu et al., “Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Di Sekolah Penggerak,” 

Jurnal Basicedu 6, no. 4 (2022): 6313–19. 
20 Jamilatun Nafi’ah, Dukan Jauhari Faruq, and Siti Mutmainah, “Karakteristik 

Pembelajaran Pada Kurikulum Merdeka Belajar Di Madrasah Ibtidaiyah,” Auladuna: Jurnal Prodi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 5, no. 1 (2023): 1–12. 
21 Hasrida Hutabarat, Muhammad Syahril Harahap, and Rahmatika Elindra, “Analisis 

Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar Di SMA Negeri Sekota Padangsidimpuan,” Jurnal MathEdu 

(Mathematic Education Journal) 5, no. 3 (2022): 58–69. 
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PAI adalah menumbuhkan keimanan, ketakwaan, serta akhlak mulia melalui 

pemahaman, penghayatan, dan pengamalan ajaran Islam. 22 

Dalam konteks Kurikulum Merdeka, PAI dan BP diarahkan untuk 

membangun keseimbangan antara aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan 

sehingga peserta didik mampu menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan 

sehari-hari23. Guru diharapkan menjadi role model dalam menanamkan nilai 

spiritual, sosial, dan moral seperti kejujuran, tanggung jawab, disiplin, serta 

kepedulian terhadap sesama. 24 

Keterpaduan antara aspek kognitif dan afektif dalam PAI dan BP 

diharapkan mampu mencetak peserta didik yang berakhlak mulia, memiliki 

kesadaran beragama yang moderat, serta mampu beradaptasi dengan masyarakat 

yang pluralistik.  

3. Penerapan Kurikulum Merdeka dalam Pembelajaran PAI dan BP 

Penerapan Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran PAI dan BP meliputi 

tiga aspek utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. 25 

1. Perencanaan pembelajaran disusun berdasarkan capaian pembelajaran (CP) 

dan alur tujuan pembelajaran (ATP). Guru memiliki kebebasan dalam 

 
22 Novia Ramadhani, “Tujuan Pendidikan Islam Dalam Membentuk Generasi Berakhlak 

Mulia,” Jurnal Pendidikan Nusantara 3, no. 2 (2024): 78–91. 
23 Ahyar Rasyidi, “Pendidikan Agama Islam Dan Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis 

Sebagai Pengembang Pemahaman Serta Pengamalan Ajaran Islam Kehidupan Sehari-Hari,” Islamic 

Education Review 1, no. 1 (2024): 1–21. 
24 Muh Judrah et al., “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membangun Karakter 

Peserta Didik Upaya Penguatan Moral,” Journal of Instructional and Development Researches 4, 

no. 1 (2024): 25–37. 
25 Eka Widyanti1 Aprianti Astuti2 Muhammad Nabil, “EVALUASI PENILAIAN 

PEMBELAJARAN PAI DALAM KURIKULUM MERDEKA DI SMP BP DARUSSHOLAH 

SANGATTA SELATAN,” Jurnal HUKUM Motivasi Pendidikan Masyarakat Dan Bahasa 

Harapan 3, no. 05 (2025). 
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merancang modul ajar yang kontekstual dan relevan dengan kehidupan peserta 

didik.  

2. Pelaksanaan pembelajaran berorientasi pada aktivitas yang menumbuhkan 

kemandirian, refleksi, dan nilai-nilai karakter Islami melalui pendekatan 

student-centered learning.  

3. Evaluasi pembelajaran menekankan penilaian autentik yang menilai aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotor peserta didik.  

Implementasi Kurikulum Merdeka dalam PAI dan BP diharapkan mampu 

mengintegrasikan dimensi religiusitas dan karakter pelajar Pancasila seperti 

beriman, bertakwa, berakhlak mulia, mandiri, bergotong royong, serta bernalar 

kritis. 26  

4. Profil Pelajar Pancasila 

Profil Pelajar Pancasila adalah gambaran ideal peserta didik Indonesia yang 

memiliki enam dimensi utama: 

1. beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, 

peserta didik memiliki iman yang kuat, melaksanakan ajaran agama, serta 

berperilaku sesuai dengan nilai – nilai moral dan etika.  

2. Berkebinekaan global  

Peserta didik memiliki mampu yang menghargai perbedaan budaya, agama, 

dan pandangan serta berinteraksi dengan dunia secara positif tanpa 

kehilangan jati diri sebagai bangsa Indonesia.  

 
26 Revan Marhamah, Siswanto Siswanto, and Indrawari Karliana, “Integrasi Profil Pelajar 

Pancasila Dalam Pembeljaran Pendidikan Agama Islam Dan Implikasinya Pada Prilaku Siswa Di 

SDN 01 Rejang Lebong” (Institut Agama islam Negeri Curup, 2024). 
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3. Gotong royong  

Peserta didik memiliki kemampuan bekerja sama, peduli terhadap sesame 

dan mampu berkontribusi dalam lingkungan sosialnya. 

4. Mandiri  

Peserta didik bertanggung jawab terhadap proses dan hasil belajarnya 

senidiri, mampu mengelola emosi, serta menunjukan kepercayaan diri. 

5. Bernalar kritis 

Peserta didik mampu menganalisis informasi, mengvaluasi argumen dan 

mengambil Keputusan secara logis. 

6. Kreatif  

Peserta didik mampu menghasikan gagasan, karya dan Solusi  orisinal yang 

bermanfaat bagi diri sendiri maupun lingkungannya. 

PAI-BP memainkan peran sentral dalam membangun dimensi religiusitas dan 

akhlak mulia. Dengan pendekatan Kurikulum Merdeka, nilai-nilai ini diharapkan 

dapat ditanamkan lebih mendalam, sehingga siswa tidak hanya cerdas secara 

akademik, tetapi juga memiliki kepribadian yang utuh27.  

 

 

 

 

 
27 Kemendikbudristek. (2021). Profil Pelajar Pancasila. Jakarta: Dirjen GTK. 
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5. Kerangka Berpikir  

Adapun kerangka berpikir dalam penelitian ini Adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

FAKTOR LATAR BELAKANG 

- Adanya kebijakan kurikulum Merdeka Nasional 
- Tuntunan pembelajaran berbasis kompetensi 
- Pentingny nilai karajter dan religius 

KURIKULUM MERDEKA 

- Prinsip: diferensiasi, proyek profil pancasila 
- Fokus: capaian pembelajaran, fleksibilitas 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI 

- Tujuan: membentuk akhlak mulia dan religius 
- Implementasi: pembelajaran PAI berbasis proyek 

PENERAPAN KURIKULUM MERDEKA DI SMA N 01 TELUK BINTAN 

Aspek yang diteliti: Perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi 
pembelajaran 

TEMUAN PENELITIAN 

Tingkat keterlaksanaan kurikulum Merdeka, kendala  dan Upaya Solusi, dan dampak 
terhadap karakter dan religius 

HASIL PENERAPAN 

Wawancara guru dan siswa, observasi kegiatan mengajar, dan analisis Modul 
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F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yaitu pendekatan 

yang bertujuan untuk menggambarkan, mengungkap, dan memahami fenomena secara 

mendalam berdasarkan perspektif subjek yang diteliti.28 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang dilakukan 

secara langsung di lokasi untuk memperoleh data yang nyata terkait penerapan 

Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti.29 

2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Teluk Bintan, yang beralamat di 

Kabupaten Bintan, Provinsi Kepulauan Riau. Waktu penelitian direncanakan pada 

bulan Agustus hingga Oktober 2025, menyesuaikan dengan kalender akademik dan 

kesiapan sekolah. 

3. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian penerapan Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan 

 
28 Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta. 
29 Moleong, L. J. (2018). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja Rosdakarya. 
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evaluasi. Subjek penelitian ini dipilih dengan teknik purposive sampling, yaitu teknik 

pengambilan sampel secara sengaja berdasarkan pertimbangan tertentu.  

Dalam hal ini, yang menjadi subjek adalah satu orang guru Pendidikan Agama 

Islam dan dua orang siswa kelas XI.3 yang secara aktif terlibat dalam pembelajaran 

menggunakan Kurikulum Merdeka. Kelas XI.3 1 dipilih karena kelas ini telah 

menjalani pembelajaran PAI dengan pendekatan Kurikulum Merdeka selama dua 

semester berturut-turut dan guru yang bersangkutan telah mengikuti pelatihan 

Kurikulum Merdeka dari Dinas Pendidikan. Objek penelitian adalah adalah guru 

Pendidikan Agama Islam dan siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Teluk Bintan .  

Pemilihan dua orang siswa kelas XI.3 sebagai partisipan dilakukan secara 

purposive sampling, yaitu pemilihan subjek penelitian secara sengaja berdasarkan 

pertimbangan tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian30. Dua siswa tersebut 

dipilih karena dinilai mewakili variasi pengalaman belajar dalam implementasi 

Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. 

Satu siswa memiliki tingkat keterlibatan dan prestasi belajar yang tinggi, sementara 

siswa lainnya menunjukkan keterlibatan yang sedang dan mengalami beberapa kendala 

dalam mengikuti pembelajaran. Dengan demikian, kedua partisipan tersebut 

diharapkan dapat memberikan pandangan yang beragam dan komprehensif tentang 

bagaimana Kurikulum Merdeka diterapkan dalam konteks nyata di kelas. 

 
30 Prof Dr Sugiyono, “Metode Penelitian Bisnis: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, 

Dan R&D,” Penerbit CV. Alfabeta: Bandung, 2017. 
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Selain itu, pemilihan dua siswa dilakukan dengan mempertimbangkan 

kedalaman data kualitatif yang ingin diperoleh melalui wawancara mendalam. 

Penelitian ini lebih menekankan pada kualitas dan kedalaman informasi, bukan pada 

jumlah partisipan. Dengan jumlah partisipan yang terbatas, peneliti dapat menggali 

pengalaman, persepsi, serta refleksi masing-masing siswa secara lebih intensif, 

sehingga menghasilkan data yang lebih rinci, mendalam, dan kontekstual. 

4. Teknik Pengumpulan Data  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, sehingga teknik 

pengumpulan data yang digunakan bersifat naturalistik dan mendalam untuk 

memperoleh pemahaman yang utuh mengenai penerapan Kurikulum Merdeka dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAI & BP) di SMA Negeri 

1 Teluk Bintan. Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama, yaitu wawancara 

mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi. Ketiga teknik tersebut dipilih 

secara terpadu guna saling melengkapi dan memperkuat validitas data melalui 

triangulasi metode dan sumber. 

Teknik wawancara mendalam digunakan untuk menggali informasi dari 

berbagai informan yang memiliki keterkaitan langsung dengan pelaksanaan Kurikulum 

Merdeka. Informan utama dalam penelitian ini adalah guru PAI & BP yang aktif 

melaksanakan pembelajaran berbasis Kurikulum Merdeka, sedangkan informan 

pendukung meliputi kepala sekolah, wakil kepala bidang kurikulum, dan beberapa 

siswa yang mengikuti pembelajaran tersebut. Wawancara dilakukan secara semi-

terstruktur, di mana peneliti menggunakan pedoman wawancara berisi pokok-pokok 
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pertanyaan namun tetap memberikan ruang bagi informan untuk menyampaikan 

pandangan secara bebas dan mendalam. Melalui teknik ini, peneliti berupaya 

memperoleh informasi tentang perencanaan, pelaksanaan, asesmen, serta tantangan 

dan strategi guru dalam menerapkan Kurikulum Merdeka. 

Dalam pelaksanaannya, wawancara dilakukan secara tatap muka di lingkungan 

sekolah dengan durasi antara 30 h menit untuk guru, dan sekitar 20 hingga 30 menit 

untuk siswa. Sebelum wawancara dimulai, peneliti menjelaskan tujuan penelitian serta 

meminta persetujuan kepada informan untuk merekam percakapan sebagai bentuk 

dokumentasi. Data hasil wawancara kemudian ditranskripsikan secara verbatim agar 

dapat dianalisis secara tematik. Untuk menjaga keabsahan data, peneliti melakukan 

member check, yakni mengonfirmasi kembali hasil wawancara kepada informan guna 

memastikan bahwa makna dan pernyataan yang tertulis sesuai dengan maksud siswa. 

Teknik kedua yang digunakan adalah observasi partisipatif, yaitu peneliti 

terlibat secara langsung dalam kegiatan pembelajaran PAI & BP di kelas untuk 

mengamati penerapan Kurikulum Merdeka secara nyata. Observasi dilakukan beberapa 

kali pada waktu dan kelas yang berbeda agar peneliti memperoleh gambaran yang 

komprehensif mengenai praktik pembelajaran. Melalui observasi ini, peneliti berupaya 

mengamati bagaimana guru melaksanakan kegiatan belajar, metode dan strategi yang 

digunakan, bentuk asesmen yang diterapkan, serta partisipasi dan respons siswa selama 

proses belajar berlangsung. 

Untuk membantu proses pengamatan, peneliti menggunakan lembar observasi 

terstruktur yang memuat beberapa aspek utama, seperti kesesuaian kegiatan 
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pembelajaran dengan Capaian Pembelajaran (CP) dan Alur Tujuan Pembelajaran 

(ATP), penerapan pembelajaran berdiferensiasi, penggunaan media dan sumber 

belajar, serta bentuk asesmen autentik yang digunakan guru. Peneliti juga mencatat 

suasana kelas, interaksi antara guru dan siswa, serta momen penting yang menunjukkan 

nilai-nilai budi pekerti dalam pembelajaran. Hasil observasi dituangkan dalam bentuk 

catatan lapangan yang berisi deskripsi peristiwa, perilaku, dan refleksi peneliti selama 

proses pengamatan berlangsung. 

Teknik ketiga adalah studi dokumentasi, yang bertujuan untuk memperoleh 

data tertulis dan bukti administratif yang mendukung hasil wawancara dan observasi. 

Dokumen yang dikumpulkan meliputi perangkat pembelajaran seperti Modul Ajar atau 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Capaian Pembelajaran (CP), Alur Tujuan 

Pembelajaran (ATP), serta dokumen asesmen yang digunakan guru PAI & BP. Dalam 

penelitian ini, peneliti mengambil tiga RPP yang digunakan dalam satuan pembelajaran 

berbeda sebagai sampel untuk dianalisis secara mendalam. Pemilihan tiga RPP tersebut 

didasarkan pada pertimbangan keterwakilan materi yang diajarkan selama satu 

semester serta konsistensi penerapan prinsip Kurikulum Merdeka. Selain itu, peneliti 

juga menganalisis dokumen pendukung lain, seperti catatan rapat kurikulum, laporan 

kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), serta hasil karya atau 

portofolio siswa, guna memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

implementasi Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMA Negeri 1 Teluk Bintan. 
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Analisis terhadap dokumen dilakukan dengan menggunakan checklist analisis 

dokumen yang disusun berdasarkan komponen-komponen utama Kurikulum Merdeka. 

Peneliti menelusuri kesesuaian antara dokumen dengan praktik di lapangan, khususnya 

dalam hal perumusan tujuan pembelajaran, strategi yang digunakan, serta bentuk 

penilaian yang dilakukan. Hasil analisis dokumentasi ini membantu peneliti menilai 

konsistensi antara rancangan dan pelaksanaan pembelajaran, serta menjadi dasar untuk 

mengidentifikasi keberhasilan dan hambatan dalam penerapan kurikulum. 

Selain ketiga teknik utama tersebut, peneliti juga membuat catatan lapangan 

(field notes) untuk merekam kejadian penting, ekspresi nonverbal, serta refleksi pribadi 

selama proses penelitian. Catatan ini berfungsi untuk memperkaya interpretasi data 

serta membantu peneliti dalam proses analisis. Seluruh data yang terkumpul dari 

wawancara, observasi, dan dokumentasi disimpan secara sistematis, baik dalam bentuk 

digital maupun fisik, dengan tetap menjaga kerahasiaan identitas informan. 

Untuk menjamin keabsahan data, peneliti menggunakan strategi triangulasi 

metode dan sumber, yaitu dengan membandingkan data yang diperoleh melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi, serta dari berbagai pihak yang terlibat dalam 

pelaksanaan Kurikulum Merdeka. Selain itu, peneliti juga menerapkan audit trail 

dengan mencatat setiap tahapan pengumpulan data secara rinci dan kronologis, 

sehingga proses penelitian dapat ditelusuri dengan jelas. Pendekatan ini diharapkan 

dapat menghasilkan data yang kredibel dan menggambarkan secara komprehensif 

penerapan Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMA 

Negeri 01 Teluk Bintan. 
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5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data menggunakan model Miles dan Huberman, yang terdiri 

atas tiga langkah utama: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

atau verifikasi.31 

a. Reduksi data: Proses memilih, memfokuskan, dan menyederhanakan data 

mentah yang diperoleh dari lapangan. 

b. Penyajian data: Menyusun data dalam bentuk narasi, tabel, atau matriks agar 

mudah dipahami. 

c. Penarikan kesimpulan dan verifikasi: Menentukan makna data yang telah 

dianalisis, kemudian diverifikasi untuk memastikan kebenaran. 

6. Keabsahan Data 

Keabsahan data diuji dengan menggunakan triangulasi sumber dan teknik, yaitu 

membandingkan data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk 

memperoleh keakuratan dan konsistensi data.32 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini disusun secara terstruktur untuk 

memberikan gambaran menyeluruh mengenai langkah-langkah yang ditempuh dalam 

 
31 Miles, M. B., & Huberman, A. M. (1994). Qualitative Data Analysis. California: SAGE 

Publications. 
32 Moleong, L. J. (2018). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja Rosdakarya 
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penelitian berjudul “Penerapan Kurikulum Merdeka pada Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti di SMA Negeri 01 Teluk Bintan.” Adapun sistematika pembahasan 

dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Bab I Pendahuluan 

Bab ini berisi penjelasan mengenai latar belakang masalah yang melandasi 

dilakukannya penelitian, identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka teori, dan sistematika pembahasan. 

Bab ini memberikan gambaran umum mengenai arah dan fokus penelitian tentang 

penerapan Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti di SMA Negeri 01 Teluk Bintan. 

2. Bab II Gambaran Lokasi Penelitian 

Bab ini menguraikan secara deskriptif mengenai profil SMA Negeri 01 Teluk 

Bintan sebagai lokasi penelitian. Pembahasan mencakup sejarah singkat sekolah, visi 

dan misi, struktur organisasi, kondisi sarana dan prasarana, tenaga pendidik dan 

kependidikan, serta karakteristik peserta didik yang relevan dengan konteks penerapan 

Kurikulum Merdeka. 

3. Bab III Konsep Teoritis 

Bab ini membahas landasan konseptual dan teori-teori yang mendasari 

penelitian. Uraian mencakup teori tentang Kurikulum Merdeka, konsep pembelajaran 

berbasis kompetensi, nilai-nilai dalam Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, 

serta pendekatan-pendekatan pedagogis yang digunakan dalam implementasi 



 
 

24 
 

kurikulum tersebut. Selain itu, dalam bab ini juga disajikan hasil kajian pustaka dan 

penelitian terdahulu yang relevan. 

4. Bab IV Analisis dan Pembahasan Hasil Penelitian 

Bab ini memaparkan hasil penelitian yang diperoleh di lapangan mengenai 

penerapan Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti di SMA Negeri 01 Teluk Bintan. Analisis dilakukan berdasarkan data 

hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian kemudian 

diinterpretasikan dan dikaitkan dengan teori-teori yang telah dibahas pada bab 

sebelumnya untuk menjawab rumusan masalah penelitian. 

5. Bab V Penutup 

Bab terakhir berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan serta 

saran-saran yang ditujukan kepada pihak-pihak terkait, baik bagi sekolah, guru, 

maupun peneliti selanjutnya. Kesimpulan disusun berdasarkan hasil analisis pada bab 

sebelumnya dan dikaitkan dengan tujuan penelitian. 
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